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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk optimasi keuntungan produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies
dengan membentuk program linier yang fungsi tujuannya yaitu memaksimumkan keuntungan produksi 7 jenis kue
kering dan fungsi kendala berupa bahan baku produk kue kering dalam kemasan 250 gram dan jumlah produk kue
kering yang dihasilkan. Data yang digunakan dalam optimasi ini yaitu data produksi kue kering di Home Industry
Comod Cookies pada tahun 2019. Metode yang digunakan dalam optimasi ini, yaitu metode Kuhn-Tucker. Hasil
penyelesaian optimasi keuntungan produksi kue kering dengan metode Kuhn-Tucker yaitu keuntungan yang
maksimal/tertinggi sebesar Rp. 21.122.500,00 dalam produksi 7 jenis kue kering, yang meliputi Rambutan Cookies
sebanyak 500 kemasan, Cheerful Chips sebanyak 900 kemasan, Laugh Nut sebanyak 250 kemasan, Snowny Cheese
sebanyak 300 kemasan, Cheese Cookies sebanyak 300 kemasan, Happy Corn sebanyak 500 kemasan, dan Nastar
Cookies sebanyak 500 kemasan. Berdasarkan hasil penyelesaian optimasi dapat diberikan kesimpulan bahwa
keuntungan/laba produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies sudah optimal.

Kata Kunci : Program Linier, Optimasi, Keuntungan, Produksi, Metode Kuhn-Tucker.

Abstract

This research has the purpose to the optimization of the cookies production profit in Home Industry Comod Cookies
with the forming of linier programming it purposed function is a maximizing of production profit the 7 types of cookies
and the constraints function is a raw material for cookies production in 250 gram of packages and the number of
cookies products produced. The data which is used in this optimization is a cookies production data on the Home
Industry Comod Cookies in 2019. The method which is used in this optimization is Kuhn-Tucker method. The result
of the cookies production optimization by the Kuhn-Tucker method is a maximum or highest profits is Rp.
21,122,500.00 in the production of 7 types of cookies, which include 500 packs of Rambutan Cookies, 900 packs of
Cheerful Chips, 250 packs of Laugh Nut, 300 packs of Snowny Cheese, 300 packs of Cheese Cookies, 500 packs of
Happy Corn, and 500 packs of Nastar Cookies. The based on the result of optimization it can be conclused that the
cookies production profits in the Home Industry Comod Cookies has been optimal.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Subandi [1], pembangunan ekonomi yaitu suatu aktivitas yang dilakukan oleh suatu
Wilayah/Negara dengan tujuan untuk mengembangkan aktivitas ekonomi dalam meningkatkan taraf
kehidupan/kemakmuran (/ncome Per-kapita) untuk jangka panjang. Perdagangan merupakan aktivitas
ekonomi yang berperan penting dalam perusahaan dan berkaitan dengan jual-beli barang. Kegiatan jual-beli
barang memiliki tujuan untuk mendapatkan laba/keuntungan. Dengan laba/keuntungan, maka dapat
digunakan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari [2].

Menurut Moengin [2], banyaknya persaingan dalam perdagangan, sehingga membuat
pedagang/pengusaha harus memiliki strategi yang tepat dengan tujuan proses perdagangan berjalan lancar
dan mendapatkan keuntungan yang maksimum/tertinggi. Namun berbagai permasalahan muncul dalam
perdagangan yaitu tidak stabilnya antara jumlah pengeluaran dan jumlah pemasukan, sehingga menyebabkan
nilai produksi tidak optimal. Optimal yang dimaksud adalah suatu kegiatan untuk memperoleh keuntungan
maksimum/tertinggi dibawah permasalahan produksi yang dihadapi. Sama halnya seperti tujuan optimasi
adalah memperoleh hasil yang optimal baik maksimal maupun minimal. Secara teori optimasi dibedakan
menjadi 2 jenis, yaitu optimasi dengan kendala dan tanpa kendala. Penerapan masalah optimasi akan
dilakukan di Home Industry Comod Cookies yang beralamat di Kecamatan Ponggok. Dalam buku [3] yang
bersumber pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian di Kabupaten Blitar, Kecamatan Ponggok merupakan
kecamatan yang memiliki Industri makanan/minuman cukup tinggi di Kabupaten blitar sebesar 2.120
industri. Cookies adalah salah satu makanan ringan yang populer di masyarakat dan digemari oleh hampir
semua orang, sehingga tidak heran jika di masyarakat cookies memiiki tingkat konsumsi yang tinggi [4].

Permasalahan optimasi keuntungan produksi di Home Industry Comod Cookies dilakukan dengan
penerapan program linier. Program linier merupakan metode matematika yang memiliki hubungan dengan
masalah optimasi yaitu maksimalkan ataupun minimalkan suatu fungsi tujuan (x) dibawah sumber daya
(variabel input) yang ada [5]. Menurut Herjanto [1],[6], karena tingkat keuntungan, faktor produksi, dan jenis
produk yang diproduksi oleh perusahaan/industri mempunyai hubungan yang linier, sehingga optimasi dapat
dilakukan dengan program linier menggunakan metode simpleks. Pada metode simpleks, untuk mencari
solusi optimal digunakan dengan tahap pengulangan atau iterasi yang diawali dengan pengerjaan dasar awal
yang layak hingga pengerjaan dasar akhir yang layak, yang mana nilai fungsi tujuan menghasilkan solusi
optimal [7]. Namun, apabila digunakan pada kendala/pembatas yang banyak maupun kompleks, maka
metode simpleks dirasa kurang efisien, sebab banyaknya iterasi yang diperoleh akan mengakibatkan waktu
perhitungan yang lama [8]. Menurut Purcell [9], metode matematika pada permasalahan optimasi juga
terdapat dalam teori optimasi di kalkulus yaitu metode pengali Lagrange. Sedangkan dengan
kendala/pembatas berupa pertidaksamaan yaitu metode Kuhn-Tucker. Dalam optimasi ini kendala/pembatas
yang digunakan berbentuk pertidaksamaan, sehingga metode yang digunakan yaitu metode Kuhn-Tucker.

Metode Kuhn-Tucker yaitu metode optimasi suatu fungsi tujuan dengan pembatas/kendala yang
berbentuk pertidaksamaan. Metode ini mengembangkan metode Lagrange dalam optimasi dengan
kendala/pembatas pertidaksamaan. Metode Lagrange juga dapat digunakan dalam optimasi yang berbentuk
pertidaksamaan, apabila diberikan syarat perlu dan syarat cukup Kuhn-Tucker. Metode Kuhn-Tucker juga
dapat digunakan dalam penyelesaian nilai optimal (maksimal atau minimal) suatu fungsi tanpa melihat fungsi
linier dan nonlinier [10]. Proses penyelesaian metode Kuhn-Tucker tidak menggunakan iterasi, melainkan
membentuk fungsi Lagrangian, mencari nilai (x;, A;, S;), dan menghitung nilai f'(x), dimana nilai x berada
pada himpunan {x| ada A sedemikian sehingga (x;, 4;,S;) € M} [9].

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya. Penelitian oleh I Gede Aris Janova Putra, dkk
dalam optimasi kain endek di toko Navala Busana dan Trans Collaction. Hasil penelitian oleh I Gede Aris
Janova Putra, dkk yaitu dapat menggunakan metode Kuhn-Tucker sebagai optimasi keuntungan 5 jenis kain
endek di toko Navala Busana dan Trans Collaction [11]. Penelitian oleh Ni M. Asih dan I Nyoman W. dalam
optimasi penjualan oli mobil di PT. Anugrah Mitra Dewata, Bali. Hasil Penelitian oleh Ni M. Asih dan I
Nyoman W. yaitu dapat menggunakan metode Kuhn-Tucker sebagai optimasi keuntungan penjualan 6 jenis
oli mobil di PT. Anugrah Mitra Dewata, Bali [9]. Sehingga, tujuan penelitian ini yaitu optimasi keuntungan
produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies menggunakan metode Kuhn-Tucker dengan
membentuk program linier yang fungsi tujuannya yaitu keuntungan 7 jenis produk kue kering.
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2. METODE PENELITIAN

Data yang digunakan pada optimasi ini yaitu data produksi kue kering pada tahun 2019 di Home Industry
Comod Cookies. Data dalam optimasi ini merupakan data sekunder. Data sekunder yaitu suatu data yang
didapatkan dengan cara tidak langsung, melainkan harus diperoleh dengan pencarian secara mendalam
melalui internet, literatur, statistik, buku, dan sejenisnya [12]. Adapun data sekunder dalam optimasi ini
didapatkan melalui dokumen data produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies yang beralamatkan
di Desa Jagoan Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Data yang didapatkan kemudian divalidasi oleh
pemilik Home Industry Comod Cookies. Optimasi ini menggunakan angka (bilangan), dari awal
pengumpulan data, analisis data, sampai dengan hasil optimasi yang diperoleh, sehingga pendekatan
penelitian dalam optimasi ini disebut pendekatan penelitian kuantitatif [13]. Metode penelitian dalam
penyelesaian optimasi ini, ialah metode Kuhn-Tucker.

Berikut ini tahapan metode Kuhn-Tucker dalam penyelesaian masalah optimasi [10] :

1. Membentuk variabel keputusan (x) , yaitu variabel yang berhubungan dengan keputusan yang digunakan
dalam permasalahan optimasi [14].

2. Membentuk fungsi tujuan, yaitu fungsi pada variabel keputusan (x) yang dimaksimalkan ataupun
diminimalkan [14].

3. Membentuk fungsi kendala/pembatas, yaitu fungsi dari kendala/pembatas yang dihadapi perusahaan,
sehingga nilai (koefisien) pada variabel keputusan tidak dapat ditentukan dengan sembarang [14].

4. Membentuk model matematika program linier, yaitu metode matematika yang digunakan pada
pengalokasian sumber daya (kebutuhan) yang memiliki batasan/kendala dalam mencapai tujuan, yakni
memaksimalkan keuntungan/laba atau meminimalkan biaya [1]. Bentuk umum program linier [15]:

a. Fungsi tujuan (f(x))

Maksimalkan atau minimalkan f(x) = z = ¢;x; + X+ ...+ ¢y,
b. Fungsi kendala/pembatas (g(x))

11X + apx+ ..+ aipx, =/</= by

aArx1X1 + a22x2+ et ArnXn :/S/Z b2

Am1X1 + QX+ ..+ apmnxy =/</2 by,

X1, X9, v, Xp =0

Keterangan :
C1,C2, vr ) Cpy = Keuntungan produksi ai1,0a21, -, Ay = Banyak bahan baku produksi
X1, X2, ) Xn =Variabel keputusan produksi by, by, ..., b, = Persediaan bahan produksi

5. Menyelesaikan masalah optimasi menggunakan metode Kuhn-Tucker dengan langkah berikut [10] :
a. Mengubah kendala pertidaksamaan pada program linier menjadi kendala persamaan dengan cara
menambah variabel slack (S?)
b. Membentuk persamaan menjadi fungsi Lagrange, sehingga menjadi persamaan (1) berikut :

L(x,2,8) = f(x) + XiZ1 4igi(x) b+ S O]
Keterangan :
L(x,4,S) : fungsi Lagrange atau lagrangian f(x) :fungsitujuan dalam optimasi.
X : variabel keputusan A : pengali Lagrange.
gi(x) : fungsi kendala b : nilai kanan pada fungsi kendala.
m : banyak fungsi kendala S? : variabel slack
c. Merubah fungsi Lagrange menjadi persamaan Kuhn-Tucker, sehingga menjadi persamaan (2), (3),
dan (4) berikut :
L oL oL
a—xi(x, A48)=0 2) a_xi(x’/l’ =0 3) a_si(x’ A485)=0 “4)
Keterangan :
g—; ’g_;’%: turunan pertama fungsi Lagrange terhadap variabel keputusan ke i, terhadap pengali

Lagrange ke i, dan terhadap variabel slack ke i, dimana i yaitu 1, 2,..., m.
d. Dari persamaan fungsi Kuhn-Tucker, akan mendapatkan nilai (x; , 4;, S;) yang memenuhi yarat perlu
(penting) dan syarat cukup (memenuhi) Kuhn-Tucker. Syarat perlu metode Kuhn-Tucker [10], yaitu :

aL _ oL oL
o o T 2itiAig, =0 O] Aigi = 0 (6) x) =<0 (7)

0% 0xi
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A; tidak terbatas tanda dan nilai i adalah 1,2,3,4...,m. Sedangkan syarat cukup metode Kuhn-Tucker,

yaitu :
Tabel 1. Syarat Cukup Metode Kuhn-Tucker
Syarat cukup metode Kuhn Tucker
Jenis Optimasi f(x) gi (x) A;
Maksimalkan Konkaf Konveks >0(i=1,2,..,m)
(cekung) { Konkaf <0(i=m+1,..,n)
Linier Tidak terbatas tanda (i=n+1,n+ 2, ...,p)
Konveks >0(Gi=12..,m)
Minimalkan Konveks { Konkaf <0(i=m+1,..,n)
(cembung) Linier Tidak terbatas tanda (i=n+1,n+ 2, ...,p)

Selain itu, syarat cukup metode Kuhn-Tucker pada fungsi linier, yaitu nilai A; tidak dibatasi oleh
tanda yang artinya A; = 0 dan 4; < 0 [10].
e. Menghitung nilai keuntungan yang maksimal/tertinggi dengan mensubtitusikan/memasukkan nilai
(x;, A4, S;) kedalam fungsi Lagrange berikut :
L(x;, 41, S) = f(x) + ZM Ai[g:(x) + SH] + T Ailgi(x) + SH1 + X0_ 4ilgi(x) + S (8)
6. Mengambil kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian permasalahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Model Matematika Program Linier
3.1.1 Membentuk Variabel Keputusan

Variabel keputusan dalam optimasi ini yaitu 7 jenis produk kue kering yang dihasilkan di Home
Industry Comod Cookies pada tahun 2019, yaitu Rambutan Cookies (x1), Cheerful Chips (x,), Laugh Nut
(x3), Snowny Cheese (x4), Cheese Cookies(xs), Happy Corn (xg), dan Nastar Cookies(x-).

3.1.2 Membentuk Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan dalam optimasi ini yaitu keuntungan produksi kue kering dalam kemasan 250 gram di
Home Industry Comod Cookies Tahun 2019. Keuntungan tersebut dapat disajikan dalam Tabel 2, berikut:

Tabel 2 . Keuntungan produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies pada Tahun 2019

Rata-Rata Harga Jual Rata-Rata Biaya Keuntungan Produksi
Produk Kue Kering (Rp) Produksi (Rp) Kue Kering (Rp)
Rambutan Cookies 35.000 24.300 10.700
Cheerful Chips 35.000 31.600 3.600
Laugh Nut 35.000 28.550 6.450
Snowny Cheese 35.000 28.700 6.300
Cheese Cookies 35.000 27.300 7.700
Happy Corn 35.000 28.400 6.600
Nastar Cookies 35.000 27.800 7.200

Sehingga berdasarkan tabel 2, terdapat keuntungan produksi 7 jenis kue kering yang dapat dibentuk
fungsi tujuan pada persamaan (9) berikut :
f(x) =10.700x; + 3.400x;, + 6.450x3 + 6.300x,4 + 7.700x5 + 6.600x¢ + 7.200x,  (9)

3.1.3 Membentuk Fungsi Kendala

Fungsi pembatas/kendala dalam optimasi ini yaitu bahan baku setiap jenis produk kue kering dalam
kemasan 250 gram dan jumlah produk kue kering yang dihasilkan di Home Industry Comod Cookies pada
tahun 2019. Kendala tersebut dapat disajikan dalam Tabel 3, berikut:
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Tabel 3. Bahan Baku setiap Jenis Produk Kue Kering dalam Kemasan 250 Gram

Jenis Produk Kue Kering (Gram) Persediaan
Bahan Baku Rambutan  Cheerful Laugh Snowny Cheese Happy Nastar Bahan
Cookies Chips Nut Cheese Cookies Corn  Cookies (Gram)

Terigu 31,3 58,33 87,5 100 100 0 41,7 170850
Margarin 8 0 38 75 75 0 33,3 75150
Telur 6,3 16,67 13 12,5 37,5 0 8,3 40550
Gula 6,3 20,84 50 25 12,5 0 8,3 49800
Coklat batang 31,3 0 0 0 0 41,7 0 36500
Susu 1,3 0,833 0 0 0 0 1,7 2250
Gula palm 0 20,84 0 0 0 0 0 18750
Palmia royal 0 41,67 0 0 0 0 0 37500
Maizena 0 4,167 0 0 0 0 0 3750
Batter 0 0 25 0 0 0 0 6250
Kacang 0 0 62,5 0 0 0 0 15650
Corn flakes 0 0 0 0 0 50 0 25000
Keju 0 0 0 12,5 37,5 0 0 15000
Selai nanas 0 0 0 0 0 0 125 62500
Toping 43,8 41,67 25 50 0 16,7 0 89000

Tabel 4. Jumlah Produksi Kue Kering (cookies) yang Dihasilkan pada Tahun 2019

Jenis Produk Kue Kering Jumlah Produk kue Kkering (cookies) (kemasan)
Rambutan Cookies 500
Cheerful Chips 900
Laugh Nut 250
Snowny Cheese 300
Cheese Cookies 300
Happy Corn 500
Nastar Cookies 500

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, terdapat 22 kendala/pembatas dalam produksi kue kering, sehingga
dapat dibentuk fungsi kendala/pembatas pada persamaan ( 10) berikut:
31,3x; + 58,33x, + 87,5x3 + 100x, + 100x5 + 41,7x, < 170.850
8xq + 38x3 + 75x4 + 75x5 + 33,3 x;, < 75.150
6,3x1 + 16,7x, + 13x3 + 12,5x4 + 37,5x5 + 8,3x; < 40.550
6,3x; + 20,84x, + 50x3 + 25x4 + 12,5x5 + 8,3x; < 49.800
31,3x; +41,7x¢ < 36.500
1,3x; + 0,833x, + 1,7x, < 2.250
20,84x, < 18.750
41,67x, < 37500
4,167x, < 3.750 (10)
25x3 < 6250
62,5x3 < 15.650
50x¢ < 25.000
12,5x4 + 37,5x5 < 15.000
125x, < 62.500
43,8x; +41,67x, + 25x3 + 50x, + 16,7x¢ < 89.000
X1 < 500
X, <900
x3 < 250
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x4 < 300
x5 < 300
Xe < 500
x7 <500

3.1.4 Membentuk Program Linier

Berdasarkan persamaan (9) dan (10), dapat dibentuk program linier, sehingga diperoleh persamaan
(11) berikut:

Maks z = f(x) = 10.700x; + 3.400%x, + 6.450x5 + 6.300x, + 7.700xs + 6.600x, + 7.200x,
Kendala (g;(x)): g1(x) = 31,3%; + 58,33x, + 87,5x3 + 100x, + 100x5 + 41,7x, < 170.850
g2(x) = 8xq + 38x3 + 75x4 + 75x5 + 33,3 x; < 75.150
g3(x) =6,3x; +16,7x, + 13x3 + 12,5x, + 37,5x5 + 8,3x; < 40.550
ga(x) = 6,3x; + 20,84x, + 50x3 + 25x, + 12,5x5 + 8,3x; < 49.800
gs(x) = 31,3, + 41,7x¢ < 36.500
ge(x) = 1,3x; + 0,833x, + 1,7x, < 2.250

g,(x) = 20,84x, < 18.750

gs(x) = 41,67x, < 37500

go(x) = 4,167x, < 3.750

J10(x) = 25x3 < 6250 (11)

g11(x) = 62,5x3 < 15.650

g12(x) = 50x¢ < 25.000

913(x) = 12,5x, + 37,5x5 < 15.000
J1a(x) = 125x; < 62.500
g15(x) = 43,8x; + 41,67x, + 25x3 + 50x4 + 16,7x < 89.000

916(x) = x; <500
917(x) = x <900
918(x) = x3 < 250
g19(x) = x4 < 300
g20(x) = x5 < 300
g21(x) = xg <500
g22(x) = x; <500

X1,X2,X3, X4, X5, Xg, X7 = 0

3.2 Penyelesaian Program Linier dengan Metode Kuhn-Tucker
3.2.1 Mengubah Kendala Pertidaksamaan pada Program Linier Menjadi Kendala Persamaan

Mengubah kendala pertidaksamaan pada persamaan (11) menjadi kendala persamaan dengan cara
menambah variabel slack (Siz),sehingga menjadi persamaan (12) berikut:

f(x) = 10.700x; + 3.400x, + 6.450x3 + 6.300x, + 7.700x5 + 6.600x, + 7.200x,
g1(x) = 31,3x; + 58,33x, + 87,5x3 + 100x, + 100x5 + 41,7x; + S = 170.850
g2(x) = 8x; + 38x3 + 75x, + 75x5 + 33,3 x, + S2 = 75.150
g3(x) = 6,3x; + 16,7x, + 13x3 + 12,5x4 + 37,5%5 + 8,3x; + S2 = 40.550
ga(x) = 6,3x; + 20,84x, + 50x3 + 25x, + 12,5x5 + 8,3x, + SZ = 49.800
gs(x) = 31,3x; + 41,7x¢ + S2 = 36.500
ge(x) = 1,3x; + 0,833x, + 1,7x, + S2 = 2.250
g7(x) = 20,84x, + S2 = 18.750
gg(x) = 41,67x, + S2 = 37500
go(x) = 4,167x, + S = 3.750

g10(x) = 25x5 + SZ, = 6250 (12)
g11(x) = 62,5x3 + S, = 15.650
g12(x) = 50x¢ + SZ, = 25.000
g13(x) = 12,5x4 + 37,5x5 + SZ& = 15.000
g1a(x) = 125x, + SZ, = 62.500
g1s(x) = 43,8x; + 41,67x, + 25x5 + 50x, + 16,7x¢ + S& = 89.000
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916(x) = x1 + Sfc = 500
917(x) = x5 + S£; = 900
918(x) = x3 + Sfg = 250
919(x) = x4 + 575 = 300
920(x) = x5 + S35 = 300
921(x) = x¢ + $3; = 500
922(x) = x7 + 3, = 500
xl,xz,x3,x4,x5,x6,x7,51,52,53,54,, 55756157! 58! 591 5107 Sll:
S12, 513, 514, S15, S16: S17, S18, 519, 520, 521, S22 = 0

3.2.2 Membentuk Persamaan menjadi Fungsi Lagrange

Membentuk persamaan (12) menjadi fungsi Lagrange yang memiliki rumus L(x, 4, S) = f(x) +
Ym. 4:gi(x) — b+ SZ, sehingga menjadi fungsi Lagrange pada persamaan (13) berikut:

L(xy, X2, X3, X4, X5, X6, X7, A1, A2, A3, A4y A5, A6, A7, Mgy Ao, Ayg, A1, A1z, A1z, Ay Mg, Ader Ary

’ }\18: )\19' }\20' 17>L21: 122: 510' 511' 512: 513: 514' 515' 516r 517: 518' 519: 520: 521: 522)

=FE+ ), 2gi) = b+ S

= 10.700x; + 3.400x, + 6.450x5 + 6.300x, + 7.700x5 + 6.600x, + 7.200x;
+2,(31,3x; + 58,33x, + 87,5x3 + 100x, + 100x5 + 41,7x, + S? — 170.850) + A, (8x; + 38x5
+75x4 + 75x5 + 33,3 x; + S — 75.150) + A3(6,3x; + 16,7x, + 13x5 + 12,5x, + 37,5x5 + 8,3x;
+52 — 40.550) + A4(6,3x; + 20,84x, + 50x3 + 25x, + 12,5x5 + 8,3x, + SZ — 49.800) + A5(31,3x;
+41,7x¢ + S2 — 36.500) + A6(1,3x; + 0,833x, + 1,7x; + SZ — 2.250) + A,(20,84x, + S?
—18.750) + Ag(41,67x, + SZ — 37500) + A9(4,167x, + S5 — 3.750) + A10(25x5 + S, — 6250)
+211(62,5x3 + S2 — 15.650) + A1, (50x¢ + SZ, — 25.000) + A15(12,5x4 + 37,5x5 + SZ — 15.000)
+214(125x; + SZ, — 62.500) + A;5(43,8x; + 41,67x, + 25x3 + 50x4 + 16,7x4 + SZ — 89.000)
+A16(xq + SZ% — 500) + Ay (x, + SZ — 900) + A g(x3 + SZ% — 250) + Ay (x4 + SZ% — 300) +
}\20(XS + 5220 - 300) + )\21(.76'6 + 5221 - 500) + Azz(x7 + 5222 — 500) (13)

3.2.3 Membentuk Persamaan Kuhn-Tucker

Mengubah fungsi Lagrange pada persamaan (13) menjadi persamaan Kuhn-Tucker berikut :

oL oL oL

a—Xi(X,/LS)—O a—}\i(X,/LS)—O a—si(x,A,S)—O

Sehingga diperoleh persamaan (14) sampai (65) berikut :

:TL =10.700 + 31,341 + 84, + 6,345 + 6,314 + 31,345 + 1,345 + 43,8115 + 114 =0 (14)
1

oL
5o = 3400 + 58,332, + 16,6725 + 20,8424 + 0,833 + 20,842, + 41,674 + 4,167
2

+41,67 45 + Ag7 = 0 s
:_st = 6.450 + 87,51, + 381, + 1315 + 5044 + 25450 + 62,5431 + 25455 + A1g = 0 (16)
% = 6.300 + 1001, + 751, + 12,515 + 254, + 12,5435 + 504;5 + Ayg = 0 a7
5= 7.700 + 1004, + 754, + 37,545 + 12,54 + 37,5415 + Ao = 0 a8)
;’—; = 6.600 + 41,745 + 50,5 + 16,7415 + Ap; = 0 (19
j—; =7.200 + 41,7, + 33,37, + 8,315 + 8,34, + 1,71 + 12541, + pp = 0 20)
;’—; = 31,3%, + 58,33, + 87,55 + 100x, + 100xs + 41,7x, + S% — 170.850 = 0 @1
;TLZ = 8x; + 383 + 75x, + 75xs + 33,3 x, + S2 — 75.150 = 0 22)
;—}: = 6,3x; + 16,7x, + 13x3 + 12,5x4 + 37,5x5 + 8,3x; + SZ — 40.550 = 0 (23)
oL _ 6,3x; + 20,84x, + 50x3 + 25x, + 12,5x5 + 8,3x; + SZ — 49.800 = 0 (24)

TR



434 Mardiyanti, et. al. Penerapan Program Linier dalam Pengoptimasian Keuntungan Produksi ........

= =31,3x; +41,7x5 + SZ = 36.500 = 0 (25)
5
;’TL =1,3x; + 0,833x, + 1,7x, + S2 —2.250 = 0 (26)
S = 20,84x; + 57 — 18.750 = 0 (27)
7
;TL = 41,67x, + SZ — 37.500 = 0 (28)
8
=4,167x, + S2 —3.750 = 0 (29)
axg
m = 25x3 + S% — 6250 = 0 (30)
= 62,5%3 + S — 15.650 = 0 31)
axn
2= = 50x + S2, — 25.000 = 0 (32)
axl
—— = 12,5x, + 37,5x5 + S} — 15.000 = 0 (33)
13
0L — 125x, + S2, — 62.500 = 0 (34)
s
aiL = 43,8x; + 41,67x; + 25x3 + 50x, + 16,7x4 + S% — 89.000 = 0 (35)
15
o o X, +5% —500=0 (36)
6
o %, +52-900=0 37)
17
O xy + 8% —250=0 (38)
OA1g
o = X, +5%—300=0 (39)
OA19
0 — %o + 52, — 300 = (40)
920
0 % +S52 —500=0 (41)
7
0 — %, + 52, — 500 = (42)
0Az2
oL
= 2521, = (43)
aL
== 252}, = (44)
oL
E:25?3)%:0 (45)
55 = 25 /14_ = (46)
" = 25225 = (47)
556 = 256216 = (48)
as =252, =0 (49)
ass =25215=0 (50)
659 = 25329 =0 G
510~ = 25%410 = 0 (52)
as =2542,, =0 (53)
o = 252,11, =0 G4
as =2552;3=0 (55)
75 = 28%ha =0 (56)
aa_L =252.1,5 =0 (57)
S1s
== 25126/116 =0 (58)
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as =2521,,=0 (59)
as = 25%2:5 =0 (61)
as = 2519/119 =0 (62)
F = 2520/120 =0 (63)
O = 2822, =0 (64)
0S3,

L 282,05, =0 (65)
0S22

Berdasarkan persamaan (43) sampai (65) diperoleh persamaan 21;S; = 0, yang artinya salah satu
variabel akan bernilai nol. Untuk mencari nilai 4; digunakan persamaan (14) sampai (20), maka persamaan
(43) sampai (65) digunakan untuk mencari nilai S;. Sehingga S; sampai S,, bernilai nol. Nilai S; sampai
S,p,akan  berpengaruh  pada  nilai  keuntungan  yang  maksimal/tertinggi. Selanjutnya
mensubtitusikan/memasukkan nilai S; sampai S,, ke persamaan (21) sampai (42), sehingga diperoleh
persamaan (66) sampai (87) berikut :

2= = 31,3x; + 58,33%; + 87,5x; + 100x, + 100x5 + 41,7x; — 170.850 = 0 (66)
1
;’; = 8x, + 38x3 + 75x, + 75x5 + 33,3 x, — 75.150 = 0 (67)
2
m = = 6,3%, + 16,7x; + 13x3 + 12,5x, + 37,5xs + 8,3x, — 40.550 = 0 (68)
3
K = 6,3%, + 20,84x, + 50x5 + 25x, + 12,5x5 + 8,3x, — 49.800 = 0 (69)
2= = 31,3, + 41,7x5 — 36.500 = 0 (70)
5
;TL_ 1,3%, + 0,833x, + 1,7, — 2.250 = 0 71)
= 20,84x, — 18.750 = 0 (72)
a;w
9L o 41,67x, — 37.500 = 0 (73)
axg
= 4,167x, — 3.750 = 0 (74)
axg
oL
= = 25x5 — 6250 = 0 (75)
= 62,5%5 — 15.650 = 0 (76)
axn
W = 50x, — 25.000 = 0 (77)
= 12,5, + 37,5%5 — 15.000 = 0 (78)
a7\13
oL = 125x, — 62.500 = 0 (79)
ohrs
2L = 43,8x, + 41,67x; + 25x3 + 50x; + 16,7x5 — 89.000 = 0 (80)
15
oL
= X1 =500 =0 (81)
oL _ _
= X2 =900 =0 (82)
oL _ _
== X3 =250 = 0 (83)
oL _ _
=% 300 =0 (84)
oL
= x5 =300 = 0 (85)
oL _ _
= Xe =500 = 0 (86)
oL _ _
==X, =500 = 0 (87)

Berdasarkan persamaan (14) sampai (20) akan didapatkan nilai A; dengan cara eliminasi persamaan
tersebut, sehingga menghasilkan 22 persamaan yang dapat dibentuk menjadi persamaan linier untuk
mendapatkan nilai 4;. 22 Persamaan tersebut, yaitu persamaan (88) sampai (109) berikut :
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85,361, — 8, + 27,0415 + 35,381, — 31,315 + 0,366 + 41,681, + 83,341g + 8,334,

439,545 — i + 2117 = 3.900 (88)
143,71, + 681, 4+ 19,715 + 93,71, — 31,315 — 1,345 + 501, + 1254, + 6,24;5 — Ay

421, = —2.200 (89)
168,71, + 1422, 4+ 18,713 4 43,71, — 31,345 — 1,3 4 254,53 + 56,215 — A1 + 2119

= —1.900 (90)
168,71, + 1422, + 68,713 + 18,74, — 31,345 — 1,345 + 7515 — 43,8114 — A1 + 215

= —4.700 1)
—31,34 — 81, — 6,313 — 6,31, + 52,115 — 1,31¢ + 1001;, — 10,44;5 — Ay + 215,

= —2.500 (92)
52,11, + 58,61, + 10,315 + 10,31, — 31,35 + 2,145 + 250, — 43,81;5 — A1 + 215,

= —3.700 (93)
116,674, + 761, 4+ 9,335 4 79.161, — 0,83314 — 20,841, — 41,671g — 4,167 19 + 501,
+1251;1 + 8,335 — A7 + 21415 = —9.500 (94)
141,671, + 1501, + 8,333 + 29,161, — 0,8331¢ — 20,841, — 41,6745 — 4,167 g + 2513
458,331;5 — 117 + 21,9 = —9.200 (95)
141,672, + 1501, 4 58,3315 + 4,161, — 0,83314 — 20,841, — 41,671g — 4,167 19 + 7513
—41,67 A5 — Ay7 + 2150 = —12.000 (96)
—58,331; — 16,6715 + 20,841, + 83,415 — 0,833 — 20,841, — 41,671g — 4,167 g

+1001;, — 8,275 — A7 + 215, = —9.800 (97)
25,071, 4 66,61, — 0,0715 — 4,241, + 2,567 14 — 20,841, — 41,671g — 4,167 A4

425014 — 41,67Ay5 — Ay7 + 215, = —11.000 (98)
112,51, + 1122, + 1213 — 254;9 — 6,25111 + 25115 + 75415 — Ayg + 24,9 = —6.150 (99)
112,51, + 1122, 4+ 6213 — 254, — 25119 — 6,254 4 75413 — 25115 — Aig + 2250

= —8.950 (100)
—87,51; — 381, — 1313 — 501, + 83,415 — 254;5 — 6,251;1 + 1001;, + 8,344,5 — A5

42,1 = —6.750 (101)
—4,17; + 28,61, + 3,613 — 33,41, + 3,41 — 25A19 — 6,25111 + 25014 — 2545 — Ayg

422y, = —7.950 (102)
1004, + 751, 46,2545 + 62,54;3 — 50435 — 19 + 21,0 = —9.100 (103)
—1001; — 754, — 12,513 — 254, — 83,415 + 1001;, — 12,54;5 — 16,64;5 — 19 + 215,

= —6.900 (104)
—16,61; — 8,41, + 4,113 — 8,41, + 3,41 — 12,5113 + 250414 — 50,5 — A1 + 215,

= —8.100 (105)
—1001; — 751, — 37,513 — 12,51, + 83,445 4+ 1001,, — 37,515 + 33,445 — Ay0 + 21,4

= —5.500 (106)

16,61, — 8,44, — 20,945 + 4,12, + 3,44¢ — 37,543 + 25044 — Ao + 2155 = —6.700  (107)
83,41, + 66,61, + 16,615 + 16,61, — 41,745 + 3,41 — 504, + 2504;, — 16,7115 — Ay;

+21,, = —7.800 (108)
—1004; — 751, — 37,543 — 12,54, + 41,745 + 50,5 — 37,5113 + 16,7415 — Ayg + Agq
=1.100 (109)

Berdasarkan persamaan (88) sampai (109) dapat dibentuk matriks A55,,, dan matriks B,,,q untuk
mencari nilai A;. Matriks A,,,,, yaitu matriks dari persamaan (88) sampai persamaan (109).
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Apzxon =
(8536 _g 2704 3538 313 0366 4163 8334 8334 o 0 0 0 0o 395 1 5 o0 o0 o0 o
1437 g 197 937 _313 -13 0 0 0 50 125 o 0 o % 1 0 2 0o 0 o
1687 142 187 437 _313 -13 0 0 0 0 0 0 25 9 562 1 9 0 2 0 0
168,7 142 68,7 18,7 -31,3 -13 0 0 0 0 0 0 75 0 -438 _41 0 0 2 0
—-313 -8 63 63 521 -13 0 0 0 0 0 10 O 0 -104 —1 0 o0 0 0 2
521 586 103 103 313 21 0 0 0 0 0 0 0 250 —438 —_1 0 0 0 0 0
11667 76 933 79,16 0 —0833 —2084 —41,67 —41,67 50 125 0 0 0 83 0 -1 2 0 0 0
141,67 150 833 29,16 0 —0,833 -20,84 —-41,67 —41,67 0 0 0 25 0 5833 0 -1 0 2 0 0
141,67 150 5833 4,116 0 —0833 —2084 —41,67 —4167 0 0 0 75 0 -4167 0 -1 0 0 2 0
-5833 0 -1667 -20,84 834 —0833 —20,84 —41,67 —4167 0 0 100 0 0 -827 0 -1 0 0 0 2
25,07 66,6 —0,07 —4,24 0 2,567 —20,84 —41,67 —41,67 O 0 0 0 250 —4167 O -1 0 0 0 O
112,5 112 12 0 0 0 0 0 0 —25 —625 0 25 0 75 0 0 -1 2 0 0
1125 112 62 -25 0 0 0 0 0 -25 —625 0 7 0 33 0 0 -1 0 2 0
-875 38 -13 -50 834 0 0 0 0 —-25 —62,5 100 0 0 g4 0 0 -1 0 o0 2
_41 286 36 -334 34 0 0 0 -25 —625 O 0 250 55 0 0 -1 0 0 0
100 75 625 0 0 0 0 0 0 0 0 0 625 o _g 0 0 0 -1 2 0
100 75 -125 -25 834 0 0 0 0 0 100 -125 0 g6 0 0 0 -1 0 2
—166 8% 41 -84 0 3,4 0 0 0 0 0 0 -125 250 _g5 O 0 0 -1 0 0
-100 75 -375 -125 834 0 0 0 0 0 0 1(())0 -37,5 220 334 3 g 8 g —1 (z)
_ -84 _209 4,1 0 3,4 0 0 0 0 0 -37,5 0 -
813?;16 666 166 166 —4L7 34 0 0 0 0 0 —50 o 250 _q67 O 0 0 0 0 -1
L —100 -75 -37,5 —125 41,7 0 0 0 0 0 0 50 —-375 0 16,7 0 0 0 0 -1 1

Matriks B,,,1, yaitu matriks dari nilai kanan pada persamaan (88) sampai persamaan (109).

Bjox1 =
- 3.900
—2.200
—1.900
—4.700
—2.500
—3.700
—9.500
—9.200
—12.000
—9.800
—11.000
—6.150
—8.950
—6.750
—7.950
—-9.100
—6.900
—8.100
—5.500
—6.700
—7.800
L 1.100

Berdasarkan perkalian matriks, rumus untuk mencari nilai 4; yaitu A; = A~!B, sehingga matriks
A, diinverskan terlebih dahulu [10]. Sehingga diperoleh:

-1 —
A22X22 -

Selanjutnya, mengalikan A3;,,, dan B, sehingga didapatkan 4;, yaitu ; = —400, 1, = —1.568,
A3 = 2.752,A, = 5510, A5 =-144, Ag=26.624, A, =—-19.968,1g = 3.168, 19 = 47.232,4¢ =
—10.384,4;1 = 1.600, A;, = 688,113 = =736, 11, = —288,1;5 = —1.184, 1,4 = 8.704, 1;; = 26.624,
g = —32.768, 119 = 41.856, 1,5 = —30.720, A,; = —13.312, dan A,, = —12.288. Berdasarkan Tabel
1, syarat cukup metode Kuhn-Tucker dalam masalah linier yaitu nilai A; tidak terbatas tanda yang artinya
A; = 0 dan 4; < 0, maka masalah linier dalam optimasi ini memenuhi syarat cukup metode Kuhn-Tucker.
Selanjutnya, dalam mencari nilai x4, x5, X3, X4, X5, X¢, X7 dapat digunakan persamaan (72), (75), (77), (70),
(79), (80), dan (78). Sehingga diperoleh x; = 500,x, = 900,x3 = 250,x, = 300,x5 = 300,x5 =
500, x; = 500.

—8E+13 13E+13 s58p4+13 74E+12 —7E+12 BE+12 —7E+12 1,8E+12 15E+13 —1E+14 —4E+13 21E+13 3,6E+13 —2E+13 —2E+13 —1E+13 14E+14 35E+13 —4E+13 —1E+11 2E+13
72E+13 6E+13  _1E+14 27E+13 —4E+13 65E+12 34E+12 —2E+13 —4E+13 22E+14 —2E+13 63E+13 —1E+13 11E+12 7,6E+13 —1E+13 —pE+14 9,6E+12 —4E+13 45E+12 —8E+13
22E+14 —1E+14 _jE4+14 -7E+13 12E+14 13E+13 12E+13 2,1E+12 95E+13 59E+13 27E+14 —1E+14 —1E+14 12E+14 —1E+14 9E+13 _3E+14 —3E+14 19E+14 6E+13 48E+13
—9E+13 27E+13 12p414 —4E+13 —3E+13 22E+13 -3E+13 —6E+13 29E+13 —6E+13 —7E+13 17E+13 37E+13 —4E+13 —2E+13 —2E+13 1E+14 62E+13 33E+13 _—1E+13 16E+13
—7E+13 19E+13 32p4+13 1L7E+13 25E+12 —58+12 —1E+13 19E+13 _2E+13 —6E+13 —6E+13 24E+13 2E+13 95E+12 —4E+13 —9E+12 1,1E+14 49E+13 —9E+13 —4E+12 6E+13
22E+14 1L4E+15 _pp+15 36E+14 —1E+15 97E+14 —1E+14 —1E+15 _gE+14 28E+15 —7E+14 17E+15 12E+15 —3E+14 69E+13 —7E+14 —1E+15 —3E+13 —8E+14 15E+15 —2E+15
—8E+14 13E+14 7E+14 36E+14 —2E+14 _ppy14 73E+13 —8E+13 _2E4+13 —1E+15 —6E+14 14E4+14 94E+13 —5E+13 22E+14 —1E+14 13E+15 4,1E+14 —5E+14 _6E4+13 22E+14
26E+14 —4E+13 —2E+14 —4E+13 15E+12 375413 44E+13 1E+13 _2E4+13 45E+14 53E+13 _5p+13 —4E+13 3,1E+13 7,1E+13 42E+13 _5E4+14 —9E+13 45E+13 45E+13 —1E+14
—4E+13 12E+15 —2E+14 35E+14 —1E+15 209g+13 —5E+14 —1E+14 _4E4+14 23415 —1E+15 1E+15 56E+14 —9E+14 81E+14 —1E+15 28E+14 23E+15 —9E+14 —_gE+14 —1E+15
—3E+14 13E+13 24E+14 25E+14 —1E+14 _pp4+13 41E+13 —2E+14 _1E+14 28413 —4E+14 26E+14 —4E+13 —-3E+14 14E+14 —1E+14 56E+14 2,1E+14 —2E+14 1E+14 19E+13
87E+13 56E+13 —2E+14 -8E+11 —2E+13 3413 34E+13 —SE+13 -—3E+13 1E+14 12E+14 92E+13 26E+13 79E+13 _2E+13 —7E+12 —2E+14 —6E+13 —5E+13 —9E+4+12 —7E+13
—3E+13 49E+13 —6E+13 12E+13 —2E+13 51E+13 —-3E+13 L2E+13 _3E+13 g1E+13 —6E+13 425+13 44E+13 —-2E+13 _4g+13 —5E+13 —4E+13 86E+13 71E+13 —2E+13 —-2E+13
—2E+14 18E+14 22E+14 1,1E+14 —2E+14 _4p113 —2E+13 —-2E+13 —5E+12 31E+13 —SE+14 13p+14 73E+13 —2E+14 34E+14 —3E+14 49E+14 42E+14 —2E+14 —9E+13 —-2E+14
—4E+13 _—3E+13 1E+14 14E+13 32E+13 _7p4q3 33E+13 66E+12 33E+13 _1p4+14 —2E+13 _pp413 —4E+13 39E+11 55E+13 26E+13 1E+14 428+13 —8E+13 68E+10 —4E+12
L1E+14 —9E+13 -1E+13 —5E+13 6E+13 _jE4+13 1E+13 6E+13 238+13 1E+13 LIE+14 _jgyqs -8E+13 3E+13 —2E+12 65E+13 —1E+14 _7p4+13 98E+13 —2E+13 —6E+12
—2E+15 14E+15 1E+15 1,56+15 —9E+14 —1E+15 4,1E+14 —1E+15 —5E+14 —3g4+14 —2E+15 q12p4115 96E+14 —9E+14 23p415 —2E+15 15E+15 1gp4+15 —SE+14 —1E+15 37E+14
39E+15 _2E+15 —6E+15 _4g4+15 65E+15 19E+15 —1E+15 13E+15 —7E+14 —2B4+15 1E+16  Hpi45 —7E+14 29E+15 7415 39E+15 —7E+15 _1g4+16 72E+15 13E+15 3.8E+15
63E+15 _4E+15 —5E+14 _4p415 54E+15 —3E4+15 —2E+15 92E+15 22E+15 —3g4+15 55E+15 _ypi16 -1E+15 3,1E+15 _qgi15 26E+15 —8E+15 _3g4+15 67E+15 —2E+15 37E+15
—3E+14 _—2E+15 18E+145 37E4+14 29E+15 —8E+14 6,4E+14 —3E+13 —1E+15 —5E+15 46E+15 _jpiq5 1,2E+415 3,1E+15 _gE+15 14E+15 —1E+15 _4E+15 L6E+15 13E+15 49E+15
46E+15 —8E+15 —1E+15 _4E+15 81E+15 —5E+14 98E+14 26E+15 —2E+15 —7E+15 LS5E+16 _gg415 -8E+14 6,7E+15 —1E+16 85E+15 —-1E+16 —1E+16 83E+15 81E+14 75E+15
23E+15 —2E+15 18E+15 _5E4+14 13E+14 —2E+15 22E+15 —2E+15 22E+15 —9E+14 3,6E+15 _1g4+15 —2E+15 —5E+13 39E+15 2E+15 —6E+14 _5E415 —2E+15 1,3E+15 —2E+15
44E+15 28E+14 —8E+15 _3E4+15 —6E+14 65E+15 —4E+15 2E+15 —3E+15 93E+15 46E+15 _2E4+15 23E+15 81E+14 —7E+15 —2E+15 —9E+15 _S5E4+15 13E+16 —3E+15 49E+15

ONNONOONO OO NODODODONOOD OO O

1,3E+ 14
—5E+13
—3E+14
—1E+13
9,7E+13
—6E+13
11E+15
—2E+14
3,3E+14
9,2E+13
3,3E+13
—1E+14
1,9E+ 14
1,6E+ 14
—2E+14
2,6E+15
—1E+16
—5E+15
7,1E+ 14
—5E+15
4,4E+ 15
—2E+16
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3.2.4 Menghitung Nilai Keuntungan yang Maksimal/Tertinggi

Mensubtitusikan/memasukkan nilai (x;, 4;,S;) kedalam fungsi Lagrange yang telah dibentuk untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal/tertinggi, sehingga diperoleh:

m
LGy S) = FG) + ) Aigi() = b+ S
1=

L(x1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, A1, A2, A3, Ay, A5, A6, A7, Ag, Ag, A0, A11, A2, Ag3, Mg Agsy A6 Ay
) }\18' )\19' )\20' }\21' AZZ) SlO' 5111 512' 5137 514-, 5151 516' 5177 SISI 519' SZO' 521' SZZ)

=f0+ Zil/ligi(x) — b+ S2

= 10.700(500) + 3.400(900) + 6.450(250) + 6.300(300) + 7.700(300) + 6.600(500) + 7.200(500)
—400(31,3(500) + 58,33(900) + 87,5(250) + 100(300) + 100(300) + 41,7(500) + 0 — 170.850)
—1.568(8(500) + 38(250) + 75(300) + 75(300) + 33,33(500) + 0 — 75.150) + 2.752(6,3(500)
+16,67(900) + 13(250) + 12,5(300) + 37,5(300) + 8,3(500) + 0 — 40.550) + 5.510(6,3(500)
+20,84(900) + 50(250) + 25(300) + 12,5(300) + 8,3(500) + 0 — 49.800) — 144(31,3(500)
+41,7(500) + 0 — 36.500) + 26.624(1,3(500) + 0,833(900) + 1,7(500) + 0 — 2.250) — 19.968
(20,84(900) + 0 — 18.750) + 3.168(41,67(900) + 0 — 37.500)
+47.232(4,167(900) + 0 — 3.750) — 10.384(25(250) + 0 — 6250)
+1.600(62,5(250) + 0 — 15.650) — 688(50(500) + 0 — 25.000) — 736
(12,5(300) + 37,5(300) + 0 — 15.000) — 288(125(500) + 0 — 62.500) — 1.184
(43,8(500) + 41,67(900) + 25(250) + 50(300) + 16,7(500) + 0 — 89.000) + 8.704
(500 + 0 — 500) + 26.624(900 + 0 — 900) — 32.768(250 + 0 — 250) + 41.856(300 + 0 — 300)
—30.720(300 + 0 — 300) — 13.312(500 + 0 — 500) — 12.288 (500 + 0 — 500)

= 21.122.500

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diberikan kesimpulan bahwa model matematika program
linier dalam optimasi ini, yaitu fungsi tujuan berupa keuntungan produksi 7 jenis produk kue kering dan
fungsi kendala berupa 15 bahan baku produk kue kering dalam kemasan 250 gram dan 7 jumlah produk kue
kering yang dihasilkan pada tahun 2019 di Home Industry Comod Cookies. Model matematika program linier
ini dapat dianalisis menggunakan metode Kuhn-Tucker, sehingga menghasilkan keuntungan produksi kue
kering di Home Industry Comod Cookies sudah optimal. Keuntungan yang maksimal/tertinggi sebesar Rp.
21.122.500,00 dalam memproduksi 7 jenis kue kering, yaitu Rambutan Cookies (x1) sebanyak 500
kemasan, Cheerful Chips (x5) sebanyak 900 kemasan, Laugh Nut (x3) sebanyak 250 kemasan, Snowny
Cheese (x4) sebanyak 300 kemasan, Cheese Cookies (x5) sebanyak 300 kemasan, Happy Corn (xg)
sebanyak 500 kemasan, dan Nastar Cookies (x;) sebanyak 500 kemasan.
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